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Abstract: n integrative approach combining ecopsychology and ecotheology in 
early childhood education enables a holistic curriculum that merges ecological 
knowledge, moral values, and emotional competencies, thereby fostering coherent 
and effective learning. Ecopsychology emphasizes the importance of emotional 
connections and direct experiences with nature for a child's affective and cognitive 
development, while ecotheology imbues these experiences with moral and spiritual 
meaning, encouraging sustained, active engagement. This study employed a 
literature review methodology. The findings identify educational models suitable 
for integrating ecopsychology and ecotheology, including project-based learning, 
Forest Schools, nature-based education, and place-based education. 
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Abstract: Pendekatan integratif dengan menggabungkan ecopsychology dengan 
ecotheology dalam pndidikan anak usia dini  memungkinkan kurikulum holistik 
yang menggabungkan pengetahuan ekologis,nilai moral, dan kemampuan 
emosioanl, sehingga mendorong terselenggaranya pembelajaran yang koheren dan 
efektif. Ecopsychology menekankan pentingnya hubungan emosional dan 
pengalaman langsung dengan alam untuk perkembangan afektif dan kognitif anak, 
sedangkan, ecotheology dapat memberikan makna moral dan spiritual pada 
pengalaman tersebut sehingga mendorong keterlibatan aktif yang berkelanjutan. 
Metode menggunakankajian literatur. Hasilnya menemukan model pendidikan yang 
cocok dalam integrasi copsychology dan ecotehology meliputi  project base 
leaning, forest School, natire nased education, placed based educatioan. 
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Pendahuluan 

Berkurangnya lahan terbuka, semakin padatnya pemukiman  membuat area eksplorasi 
alami anak berkurang,  sehingga  pengalaman sensorik dan motirik yang didapatkan di 
alam terbuka juga mengalami penurunan. 

Pada masa ini, anak-anak menghabislkan lebih sedikit waktu di alam luar  daripada anak-
anak dimasa sebelumnya. Mereka lebih suka bermain dengan gadged daripada 
berinteraksi dnegan orang lain. Hal ini dibentuk bukan dengan tiba-tiba. Kesibukan 
orang tua kadang mendorong mereka untuk membuat anak tenang dengan memberika 
hp yang bisa membuat mereka fokus pada hp dan tidak mengganggu pekerjaannya 

Hasil berbagai riset menggambarkan adanya pengaruh negatif dari penggunaan gadged 
yang berlebihan pada anak. Dampak secara fisik terlihat pada munculnya gangguan mata 
dan endengaran.  Pada beberapa anak bermain gadged juga menjadi salah satu pemicu 
speech delay. Kemampuan fokus terlatih dari kecil semakin pendek shingga akan 
berpengaruh pada kemampuan belajarnya diusia sekolah nanti. 

Memasuki awal tahun 2024 kita dikejutkan dnegan berita pelecehan yang dilakukan 
siswa TK kepada temannya sendiri sesama murid TK. Pemasalahan pola asuh dan 
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lingkuga yang tidak memberikan teladan perilaku yang beretika  dalam berunteraks 
dnegan orang lain membentuk persepsi anak bahwa hal tersebut boleh dilakukannya. 

Hal ini mengindikasikan kurangnya perhatian pada pembiasaan akhlak atau karakter 
anak sejak kecil.1 
Program Cek Kesehatan Gratis (CKG) periode 2025–2026 menemukan indikasi 

masalah kesehatan jiwa pada hampir 10 persen anak di Indonesia. Dari sekitar 7 juta 
anak yang telah menjalani skrining, Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mendeteksi 
gejala kecemasan dan depresi dalam jumlah signifikan. Hal ini disampaikan oleh Menteri 

Kesehatan RI, Budi Gunadi Sadikin dalam konferensi pers yang diselenggarakan di 
Kantor Kemenkes, Jakarta, Senin (9/3). Budi mengungkapkan, sebanyak 4,4 persen atau 

sekitar 338 ribu anak menunjukkan gejala cemas (anxiety disorder). Sementara itu, 4,8 
persen atau sekitar 363 ribu anak menunjukkan gejala depresi (depression disorder}2. 
Selanjutnya, februari 2 026  kesehatan mental anak juga menjadi sorotan dengan kasus 

gantung diri anak SD di NTT.3 
Pendekatan integratif dengan menggabungkan ecopsychology dengan ecotheology 
dalam pndidikan anak usia dini  memungkinkan kurikulum holistik yang 

menggabungkan pengetahuan ekologis,nilai moral, dan kemampuan emosioanl, sehingga 
mendorong terselenggaranya pembelajaran yang koheren dan efektif. Ecopsychology 

menekankan pentingnya hubungan emosional dan pengalaman langsung dengan alam 
untuk perkembangan afektif dan kognitif anak, sedangkan, ecotheology dapat 
memberikan makna moral dan spiritual pada pengalaman tersebut sehingga mendorong 

keterlibatan aktif yang berkelanjutan. 
Positifnya, bukti menunjukkan bahwa paparan alam dan aktivitas berbasis alam dapat 
menurunkan stres, meningkatkan perhatian, dan memperbaiki regulasi emosiinti dari 

intervensi ecopsychology. Integrasi nilai-nilai ecotheology (mis. rasa syukur, tanggung 
jawab) dapat memperkuat kesejahteraan emosional melalui kerangka makna.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian pustaka merupakan metode penelitian yang mengkaji, menganalisis, dan 

mensintesis pengetahuan yang sudah dipublikasikan (buku, artikel jurnal, laporan, tesis, 
dan sumber akademik lainnya) untuk menjawab pertanyaan penelitian, merumuskan 
kerangka teori, atau memetakan perkembangan suatu bidang ilmu. Penelitian ini tidak 

mengumpulkan data primer lapangan; fokusnya pada evaluasi kritis dan integrasi 

temuan‑temuan sebelumnya untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

 
Pembahasan 
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1. Definisi 

Ecopsychology adalah bidang interdisipliner yang mempelajari hubungan psikologis 

antara manusia dan alam, menekankan bahwa kesejahteraan mental manusia terkait 
erat dengan keterhubungan emosional, kognitif, dan pengalaman langsung dengan 
lingkungan alam. Bidang ini menggabungkan teori dan temuan dari psikologi (mis. 

perkembangan, klinis, dan lingkungan), ekologi, filsafat lingkungan, dan praktik 
terapeutik berbasis alam untuk memahami bagaimana kehilangan kontak dengan 

alam memengaruhi kesehatan mental dan perilaku pro‑lingkungan, serta bagaimana 

pengalaman alam dapat menjadi sumber pemulihan, makna, dan transformasi 

psikologis. 
 
Unsur kunci dalam ecopsychology melipit; Keterikatan alam (nature connectedness): 

hubungan emosional dan identitas yang terbentuk melalui pengalaman alam. 
Kesejahteraan psikologis: alam sebagai sumber restorasi perhatian, pengurangan 

stres, dan peningkatan mood.D imensi terapeutik dan pedagogis: penggunaan 
pengalaman alam dalam intervensi kesehatan mental dan pendidikan. Konteks 
interdisipliner: integrasi psikologi, ekologi, dan etika lingkungan. 

 
Definisi Ecotheology 
Ecotheology adalah kajian teologis yang mengeksplorasi hubungan antara keyakinan 

agama, doktrin teologis, dan isu‑isu lingkungan. Ia menelaah bagaimana tradisi 

agama (teologi, teks suci, ritual, dan etika) memahami alam, tanggung jawab manusia 
terhadap ciptaan, dan implikasi moral untuk tindakan lingkungan. Ecotheology 

berupaya merumuskan dasar‑dasar etis dan spiritual yang mendorong perilaku 

pro‑lingkungan, serta menawarkan narasi religius yang dapat memotivasi perawatan 

lingkungan, keadilan ekologis, dan gaya hidup berkelanjutan. 

 
Unsur kunci meliputi; Interpretasi doktrin agama: pembacaan ulang teks suci dan 

ajaran untuk menanggapi krisis lingkungan. Etika lingkungan berbasis iman: konsep 
seperti amanah, khalifah, stewardship, dan kasih sayang terhadap ciptaan.Dimensi 

ritual dan praksis: praktik keagamaan yang menegaskan hubungan manusia‑alam 

(doa, syukur, ritual peringatan). Keadilan lingkungan: perhatian pada dampak 

lingkungan terhadap kelompok rentan dan tanggung jawab kolektif. 
Tabel 1 Persamaan Ecpsycholog dan Ecotheology 

Aspek Persamaan  

Fokus hubungan 

manusia-alam 

Keduanya menempatkan hubungan manusia dengan 

alam sebagai pusat kajian. 

Tujuan normatif 
Sama-sama mendorong perilaku yang merawat 
lingkungan dan kesejahteraan jangka panjang. 

Dimensi afektif dan 
Menekankan pengalaman emosional, keterikatan, dan 
makna (spiritual atau eksistensial) yang diperoleh dari 
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Aspek Persamaan  

makna alam. 

Aplikasi praktis 
Keduanya dapat diterjemahkan ke dalam praktik 
pendidikan, terapi, dan advokasi lingkungan. 

Interdisipliner 
Menggabungkan wawasan dari ilmu sosial, humaniora, 
dan ilmu lingkungan. 

 
Tabel 2 Perbedaan Ecpsycholog dan Ecotheology 

Aspek Ecopsychology Ecotheology 

Asal disiplin 

Berakar pada psikologi, 
ekologi, dan studi lingkungan; 

fokus empiris dan terapeutik. 

Berakar pada teologi, studi 
agama, dan etika; fokus 

normatif dan interpretatif. 

Pendekatan 

metodologis 

Metode empiris: studi 
psikologis, eksperimen, 
intervensi terapeutik, 

penelitian kualitatif/kuantitatif. 

Metode hermeneutik dan 
normatif: tafsir teks, refleksi 
teologis, studi etika, analisis 

praksis keagamaan. 

Sumber 

otoritas 

Teori psikologi, bukti empiris 
tentang efek alam pada 
kesehatan mental. 

Teks suci, tradisi agama, 
ajaran moral, dan praktik 
ritual. 

Tujuan 

utama 

Memahami dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologis 
melalui keterlibatan dengan 
alam; menjelaskan mekanisme 

psikologis. 

Mengembangkan dasar 

etis/spiritual untuk tindakan 
lingkungan; mereformulasi 
ajaran agama agar responsif 

terhadap krisis lingkungan. 

Bahasa nilai 

Lebih banyak menggunakan 
bahasa psikologis 
(kesejahteraan, keterikatan, 

restorasi). 

Menggunakan bahasa 
teologis (amanah, khalifah, 
dosa, keselamatan, tanggung 

jawab moral). 

Target 

intervensi 

Terapi, pendidikan berbasis 
pengalaman alam, desain 
lingkungan yang mendukung 

kesehatan mental. 

Pendidikan agama, reformasi 
liturgi, advokasi berbasis 
nilai agama, pembentukan 

etika komunitas beriman. 

 

2. Model pendidikan yang digunakan untuk megintegrasikan ecopsychology dan 
ecotheology 
Inti Model dan Mengapa Mereka Efektif 
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a. Nature Based Learning 
1) Inti: Jadwalkan waktu harian/mingguan di ruang hijau untuk eksplorasi 

sensorik, permainan bebas, dan kegiatan terstruktur sederhana. 
2) Mengapa efektif: Paparan alam rutin menurunkan stres, meningkatkan 

perhatian, dan membangun keterikatan emosional—prinsip 

ecopsychology. 
b. Place Based Education 

1) Inti: Gunakan sumber daya lokal (taman, sungai, kebun komunitas) 

sebagai kurikulum; libatkan keluarga dan komunitas. 
2) Mengapa efektif: Anak mengembangkan rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan yang mereka kenal. 
c. Forest School 

1) Inti: Sesi berulang di area bervegetasi dengan kegiatan berisiko terkontrol 

(membangun, memanjat, api kecil) dan refleksi. 
2) Mengapa efektif: Memperkuat ketahanan emosional, kreativitas, dan 

keterampilan sosial melalui pengalaman langsung. 

d. Experiential Learning 
1) Inti: Siklus pengalaman—aksi, refleksi, konsep, aplikasi—disesuaikan 

untuk anak usia dini dengan bahasa sederhana dan kegiatan praktis. 
2) Mengapa efektif: Membantu anak memproses pengalaman alam menjadi 

pemahaman dan perilaku pro-lingkungan. 

e. Project Based Learning  
1) Inti: Proyek kolaboratif singkat (menanam, merawat serangga, daur 

ulang) yang menghasilkan produk nyata. 

2) Mengapa efektif: Menghubungkan emosi dan tindakan; memberi anak 
pengalaman agen perubahan. 

3. Bukti empiris mengenai dampak integrasi ecospychology dan ecotheology 

pada peserta didik 

Integrasi praktik ecopsychology dalam pendidikan—misalnya pembelajaran berbasis 
alam, sesi luar ruang rutin, dan aktivitas sensorik di lingkungan hijau—memiliki 
dukungan empiris yang relatif kuat untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis 
peserta didik. Berbagai studi kuasi-eksperimental dan tinjauan literatur melaporkan 
efek positif seperti penurunan gejala stres dan kecemasan, peningkatan kemampuan 
perhatian dan regulasi emosi, serta peningkatan mood dan kepuasan subjektif setelah 
paparan alam yang terstruktur. Pada anak usia dini, intervensi sederhana seperti sesi 
bermain di taman, kebun sekolah, atau kegiatan eksplorasi alam berulang 
menunjukkan peningkatan keterlibatan, pengurangan perilaku hiperaktif, dan 
perbaikan kemampuan sosial-emosional yang tercatat melalui observasi guru dan 
penilaian perkembangan. Temuan-temuan ini konsisten dengan mekanisme yang 
dijelaskan ecopsychology—restorasi perhatian, pengurangan fisiologis stres, dan 
pembentukan keterikatan alam—meskipun ukuran efek dan durasi manfaat 
bervariasi antar studi tergantung frekuensi intervensi, kualitas lingkungan, dan 
metode pengukuran. 
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Sementara itu, bukti empiris langsung tentang integrasi eksplisit ecotheology—yakni 
pengajaran nilai teologis atau praktik religius yang menekankan tanggung jawab 
terhadap ciptaan—lebih terbatas dan cenderung bersifat kualitatif atau studi kasus. 
Penelitian yang menelaah program pendidikan berbasis agama atau nilai 
menunjukkan bahwa ketika ajaran agama diartikulasikan untuk menumbuhkan etika 
lingkungan (mis. konsep stewardship, amanah, syukur), peserta didik dan komunitas 
cenderung menunjukkan peningkatan motivasi moral untuk merawat lingkungan, 
perubahan sikap pro-lingkungan, dan partisipasi dalam tindakan kolektif seperti 
proyek kebun komunitas. Namun, bukti kuantitatif yang kuat—mis. pengukuran 
perubahan perilaku jangka panjang yang terkontrol secara eksperimental—masih 
relatif sedikit; banyak studi menekankan narasi, wawancara, dan evaluasi partisipatif 
yang menggambarkan bagaimana nilai-nilai agama memperkuat  

4. Hambatan  

Pelatihan Guru dan Potensi Hambatan 

a. Pelatihan inti: pengamatan ecopsychology (keterikatan alam, restorasi), teknik 

fasilitasi refleksi, manajemen risiko luar ruangan. 

b. Hambatan umum: keterbatasan ruang hijau, kekhawatiran keselamatan, resistensi 
kurikulum formal, keterbatasan waktu guru. 

c. Strategi mitigasi: adaptasi ruang kecil (kebun pot), modul singkat yang terintegrasi ke 
kegiatan harian, advokasi kebijakan sekolah, pelibatan relawan komunitas. 

 

Catatan Akhir  
Pendekatan integratif dengan menggabungkan ecopsychology dengan ecotheology 

dalam pndidikan anak usia dini  memungkinkan kurikulum holistik yang 
menggabungkan pengetahuan ekologis,nilai moral, dan kemampuan emosioanl, sehingga 
mendorong terselenggaranya pembelajaran yang koheren dan efektif. Ecopsychology 

menekankan pentingnya hubungan emosional dan pengalaman langsung dengan alam 
untuk perkembangan afektif dan kognitif anak, sedangkan, ecotheology dapat 
memberikan makna moral dan spiritual pada pengalaman tersebut sehingga mendorong 

keterlibatan aktif yang berkelanjutan. Metode menggunakankajian literatur. Hasilnya 
menemukan model pendidikan yang cocok dalam integrasi copsychology dan 

ecotehology meliputi  project 
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